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ABSTRACT

Chemistry learning in the 2013 Curriculum using guided inquiry which applied
scientific approach can be presented in a module. The module was integrated
with the Quran to fulfil Local Government Regulation No. 2 the Year 2019 and
following core competence 1 in the 2013 Curriculum. The goal of the research was
to produce and test the validity of the Quran integrated guided inquiry module on
redox reaction topic for 10" Grade of Madrasah Aliyah (MA). The research used
the Plomp model which has stages: preliminary research, prototyping stage, and
assessment. The instrument is a validity questionnaire for teachers and lecturers.
The V Aiken formula is used to calculate the validity value. The validation test
revealed that Aiken’s V had an average value of 0,83. This indicates that the
module is categorized as valid based on Aiken’s V category.
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ABSTRAK

Pembelajaran kimia di sekolah dilaksanakan menurut Kurikulum 2013 dengan
menggunakan model pembelajaran pada pendekatan saintifik, salah satunya
inkuiri terbimbing dan dapat disajikan di dalam suatu modul. Modul juga
diintegrasikan dengan Al Quran untuk memenuhi Perda No 2 Tahun 2019 serta
sesuai dengan KI 1 pada Kurikulum 2013. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menghasilkan dan menguji validitas modul reaksi reduksi-oksidasi berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi Al Quran untuk Kelas X Madrasah Aliyah
(MA). Penelitian dilakukan berdasarkan model pengembangan Plomp yang
memiliki tahapan: penelitian pendahuluan, prototyping stage, dan penilaian.
Angket untuk guru dan dosen disertakan pada uji validitas sebagai instrumen
penelitian. Rumus Aiken V digunakan untuk menghitung nilai validitas.
Uji validitas mengungkapkan bahwa nilai rata-rata Aiken V adalah 0,83. Ini
menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan memenuhi persyaratan kategori
valid menurut Aiken V.
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1. PENDAHULUAN

Ilmu kimia merupakan studi mengenai sifat
materi, perubahan materi, dan energi yang terkait
dengan perubahan tersebut!'. Salah satu materi
kimia yang dipelajari di kelas X MA vyaitu reaksi
reduksi oksidasi (redoks). Materi ini bersifat abstrak
dan banyak menerapkan konsep-konsep dalam
pengerjaan soal, sehingga dianggap sebagai materi
yang sulit?, Materi akan lebih mudah dipahami
dan bermakna apabila proses pembelajaran dapat
membimbing peserta didik dalam menemukan
sendiri konsep, dengan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran®. Proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik ini mengacu pada
tuntutan Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik agar
dapat berkomunikasi, berpikir kritis, aktif serta
berpikir jernihl. Kegiatan pembelajaran menurut
tuntutan Kurikulum 2013 dilaksanakan berdasarkan
scientific approach. Salah satu model pembelajaran
pada scientific approach yaitu inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki
lima sintaks pada proses pembelajarannya vyaitu
orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi,
dan penutup®. Proses belajar dengan model inkuiri
terbimbing membantu peserta didik memperdalam
pemahamannya melalui kegiatan pembelajaran
aktif agar peserta didik lebih memahami konsep
yang dipelajarinya®. Model pembelajaran dapat
diterapkan pada suatu bahan ajar.

Modul berbasis inkuiri terbimbing adalah salah
satu bahan ajar yang bisa dikembangkan berbasis
inkuiri terbimbing. Modul disusun menurut tahap-
tahap model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal
ini memungkinkan peserta didik bisa belajar mandiri
dan memahami konsep yang sudah dipelajaril”.

Modul reaksi reduksi oksidasi berbasis inkuiri
terbimbing sudah pernah dikembangkan sebelumnya.
Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Rohmiyati
dkk (2016) telah menghasilkan modul reaksi oksidasi
reduksi berbasis inkuiri terbimbing yang wvalid®.
Akan tetapi, bahan ajar tersebut belum terintegrasi
Al Quran. Hal ini tercantum di dalam Perda Provinsi
Sumbar No 2 tahun 2019 Bab V pasal 88, 89, dan 90
yang menyatakan bahwa perlu diterapkan kurikulum
muatan lokal pada proses pembelajaran dengan cara
mengaitkan bahan kajian dengan mata pelajaran
yang relevan, contohnya pendidikan karakter dan Al
Quran, terutama untuk Madrasah Aliyah!.,

Wawancara guru kimia MAN 1 dan MAN 2
Kota Padang menunjukkan bahwa modul belum
digunakan sebagai bahan ajar, terutama pada
materi reaksi redoks. Guru biasanya menggunakan
buku paket, LKPD dan video pembelajaran
sebagai bahan ajar. Bahan ajar belum memenuhi
tuntutan Kurikulum 2013 yang menerapkan model
pembelajaran pendekatan saintifik dan tidak dapat
menuntun peserta didik untuk berpikir kritis.
Hasil penyebaran angket terhadap peserta didik
MAN 1 dan MAN 2 Kota Padang menunjukkan 77%
peserta didik cenderung mempelajari materi tanpa
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memahami konsep dasar materi tersebut. Sebanyak
74% peserta didik juga berpendapat bahwa materi
reaksi redoks sulit. Bahan ajar materi reaksi redoks
yang digunakan juga belum terintegrasi Al Quran.
Hasil penelitian Putra dan Iryani (2020)
menunjukkan bahwa modul berbasis inkuiri
terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi ikatan kimial.
Hasil penelitian Andromeda dkk (2019) juga
menunjukkan modul berbasis inkuiri terbimbing
efektif memperkuat keterampilan proses ilmiah
peserta didik pada materi kesetimbangan kimial'°l,

2.METODE

Jenis penelitian ini yaitu Educational Design
Research menggunakan model Plomp. Penelitian ini
dilakukan di MAN 2 Kota Padang dan kampus FMIPA
UNP pada tahun 2021. Subjek penelitian yaitu dua
orang dosen kimia UNP, satu orang dosen kimia UIR,
dua orang guru kimia MAN 2 Kota Padang, dan 18
orang peserta didik kelas XI IPA MAN 2 Kota Padang.

Penelitian dilakukan untuk menghasilkan
modul reaksi redoks berbasis inkuiri terbimbing untuk
kelas X Madrasah Aliyah kemudian menguji validitas
modul menggunakan model pengembangan Plomp
dengan tahapan preliminary research (penelitian
pendahuluan), prototyping stage (pembentukan
prototipe), serta assessment phase (penilaian)!!l,

Tahap preliminary research terdiri atas analisa
kebutuhan, analisa konteks, tinjauan literatur, dan
pengembangan kerangka konseptual!?. Tahapan
prototyping stage terdiri atas pembentukan prototipe
I, prototipe II, prototipe III, dan prototipe IVI!3,
Selanjutnya assessment phase merupakan tahapan
evaluasi terhadap produk yang dihasilkan melalui
evaluasi (semi-) sumatift'4l.

Penelitian dilakukan sampai tahapan uji validitas
modul yang dikembangkan dan dihasilkan prototipe I1I
berupa modul yang valid. Langkah-langkah penelitian
dapat dijabarkan pada uraian berikut.

2.1. Preliminary Research

1. Analisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi
permasalahan guru dan peserta didik pada
pembelajaran kimia reaksi redoks melalui
wawancara terhadap guru kimia serta
pengisian angket oleh peserta didik MAN 1
dan MAN 2 Kota Padang.
Analisis konteks, yaitu menganalisis materi
yang perlu dipahami peserta didik pada
pembelajaran reaksi redoks.
Tinjauan literatur, bertujuan untuk
menemukan berbagai penelitian lain yang
relevan terhadap penelitian pengembangan
yang peneliti lakukan.
Pengembangan kerangka konseptual, untuk
menganalisis berbagai konsep penting yang
perlu dimuat di dalam modul*°..

2.2. Prototyping Stage
1. Pembentukan prototipel, yaitu merancang
modul dan menentukan komponen-
komponen pada modul.



2. Pembentukan  prototipe II, yaitu
melakukan self evaluation atau penilaian
diri sendiri. Self evaluation dilakukan
oleh peneliti langsung untuk mengetahui
kekurangan dan kesalahan pada modul.
Setelah dilakukan revisi maka dihasilkan
prototipe II.

Pembentukan  prototipe III, vyaitu
melakukan evaluasi terhadap prototipe II
melalui penilaian ahli (expert review) serta
evaluasi satu-satu (one to one evaluation).
Tahap expert review merupakan tahap
validasi dimana dua orang dosen kimia
UNP, satu orang dosen kimia UIR, dan
dua orang guru kimia MAN 2 Kota
Padang berperan sebagai validator. Hasil
dari evaluasi ini dianalisis dan direvisi
kemudian dihasilkan prototipe III berupa
modul yang valid*®l.

Instrumen pengumpulan data uji validitas
modul adalah angket validasi. Angket ini berisi
pertanyaan mengenai validitas konten, konstruk,
penyajian, bahasa, serta integrasi keislaman pada
modul. Data yang didapatkan dianalisis dengan teknik
analisis Aiken’s VU8, Rumus Aiken’s V diuraikan
pada Persamaan 1 dan Persamaan 2. Dimana, lo ialah
skor terendah dalam kategori; ¢ ialah banyaknya
kategori; r ialah skor yang diberikan validator; dan n
ialah jumlah validator.

... Persamaan 1

s=r-Io...Persamaan 2

3.HASIL DAN DISKUSI
3.1. Preliminary Research

3.1.1. Analisis Kebutuhan

Wawancara terhadap gurukimia serta pengisian
angket oleh peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Kota
Padang telah menunjukkan beberapa permasalahan
yang dihadapi pada proses pembelajaran kimia
materi reaksi redoks, yaitu: (1) materi reaksi
redoks bersifat abstrak sehingga sulit dipahami
peserta didik; (2) bahan ajar yang tersedia belum
berbasis inkuiri terbimbing dan peserta didik hanya
cenderung menghafal materi, sehingga peserta
didik belum bisa berpikir kritis sehingga belum
memenuhi tuntutan Kurikulum 2013; (3) bahan
ajar pada materi reaksi redoks belum terintegrasi
Al Quran sehingga belum memenuhi Perda No. 2
Tahun 2019, terutama untuk Madrasah Aliyah.

3.1.2. Analisis Konteks

Tahap analisis konteks vyaitu melakukan
analisis silabus dan kurikulum®®. Kompetensi Dasar
(KD)yang ditetapkan adalah KD 3.9 mengidentifikasi
reaksi reduksi dan oksidasi menggunakan konsep
bilangan oksidasi unsur dan KD 4.9 menganalisis
beberapa reaksi berdasarkan perubahan bilangan
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oksidasi yang diperoleh dari data hasil percobaan
dan/atau melalui percobaan.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
yaitu: (1) Menjelaskan reaksi redoks berdasarkan
konsep penangkapan dan pelepasan oksigen;
(2) Menjelaskan reaksi redoks berdasarkan
konsep penangkapan dan pelepasan elektron; (3)
Menjelaskan reaksi redoks berdasarkan konsep
kenaikan dan penurunan bilangan oksidasi; (4)
Membedakan konsep reduktor dan oksidator dalam
reaksi redoks; (5) Menerangkan konsep bilangan
oksidasi; (6) Menentukan bilangan oksidasi suatu
unsur dalam senyawa atau ion.

3.1.3. Studi Literatur

Tahapan ini dilakukan untuk menemukan
penelitian yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan, diantaranya vyaitu: (1) komponen-
komponen yang harus ada pada modul merujuk
pada Kemendikbud; (2) pembelajaran inkuiri
terbimbing merujuk pada buku, jurnal, internet; (3)
penelitian pengembangan merujuk pada model yang
dikembangkan Plomp; (4) konten/isi materi modul
merujuk pada buku kimia perguruan tinggi dan SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohmiyati dkk
(2016) telah menghasilkan modul reaksi reduksi
oksidasi berbasis inkuiri terbimbing yang valid®.
Akan tetapi, bahan ajar tersebut belum terintegrasi
Al Quran. Modul reaksi reduksi oksidasi yang
dikembangkan pada penelitian ini terintegrasi
Al Quran, menyajikan pertanyaan kunci yang
berbeda dengan modul yang telah dikembangkan
sebelumnya, serta dikemas dalam bentuk yang
menarik (dari segi isi dan tampilan).

3.1.4. Pengembangan Kerangka Konseptual

Tahap ini dilakukan analisis berbagai konsep
yang harus dimuat dalam modul dan dikuasai peserta
didik’?!l. Berdasarkan analisis konsep tersebut
diperoleh hasil bahwa konsep-konsep penting
pada materi reaksi reduksi oksidasi adalah reaksi
reduksi, reaksi oksidasi, bilangan oksidasi, reduktor,
oksidator, reaksi redoks, dan reaksi autoredoks.

3.2. Prototyping Stage

3.2.1. Pembentukan Prototipe I

Prototipe I berupa modul dirancang
melalui aplikasi Microsoft Office Word dengan
memanfaatkan berbagai fitur untuk membuat
desain modul yang menarik, seperti font, shape,
warna, gambar, tabel, dan lain sebagainya. Modul
didesain semenarik mungkin dan menggunakan
multiple representasi kimia. Desain cover dari modul
reaksi oksidasi reduksi dapat dilihat Gambar 1.

Modul disusun berdasarkan sintaks inkuiri
terbimbing, yaitu orientasi,eksplorasi,pembentukan
konsep, aplikasi, dan penutup??. Hasil perancangan
modul berbasis inkuiri terbimbing dapat dijabarkan
pada uraian berikut.

3.2.1.1. Orientasi
Orientasi  berisi  Indikator = Pencapaian
Kompetensi, motivasi, serta materi pendukung.



Gambar 1. Cover Modul.
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Integrasi Al Quran pada modul terletak pada bagian
motivasi. Berikut merupakan orientasi dari modul
reaksi oksidasi reduksi melalui Gambar 2.

3.2.1.2. Eksplorasi dan Pembentukan Konsep

Modul menyajikan model yang sesuai dengan
konsep reaksi reduksi oksidasi. Melalui model
tersebut, peserta didik dapat melakukan eksplorasi
untuk menemukan konsep materi reaksi reduksi
oksidasi dengan menjawab pertanyaan kunci
yang disediakan. Jawaban dari pertanyaan kunci
akan menuntun peserta didik untuk membentuk
konsep!?®l. Tahapan eksplorasi dan pembentukan
konsep pada modul ditunjukkan pada Gambar 3.

3.2.1.3. Aplikasi

Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan
penguatan dan perluasan terhadap konsep yang telah
ditemukan dan diidentifikasi sebelumnya. Pada tahap
ini diberikan latihan dalam bentuk soal-soal. Tahapan
aplikasi pada modul ditunjukkan pada Gambar 4.

3.2.1.4. Penutup

Peserta didik menarik kesimpulan terhadap
materi yang telah mereka pelajari serta menilai
kinerjanya sendiri. Tahapan evaluasi pada modul
ditunjukkan pada Gambar 5.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
penggunaan model inkuiri terbimbing di dalam modul
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik, contohnya pada materi larutan penyanggal!'®.

Gambar 2. Orientasi.
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Gambar 3. Eksplorasi dan Pembentukan Konsep.

Gambar 4. Aplikasi. Gambar 5. Penutup.
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Selain itu, penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada LKS juga dapat mereduksi
miskonsepsi peserta didik pada materi redoks!?4.

3.2.2. Pembentukan Prototipe II

Terhadap prototipe I kemudian dilakukan
self evaluation. Hasil self evaluation menunjukkan
perlunya revisi pada prototipe I, yaitu penambahan
kunci jawaban lembar kerja peserta didik,
memperbaiki model dan pertanyaan kunci yang
digunakan pada tahap eksplorasi, serta memperbaiki
kesalahan pengetikan pada modul. Prototipe II
dihasilkan dari hasil revisi dari prototipe I.

3.2.3. Pembentukan Prototipe III

Terhadap prototipe II, dilakukan expert review
(penilaian ahli) dan one to one evaluation (evaluasi
satu-satu).

Expert review merupakan uji validitas modul
oleh dua orang dosen kimia UNP, satu orang dosen
kimia UIR, serta dua orang guru kimia MAN 2 Kota
Padang. Jumlah validator sesuai dengan pendapat
Plomp (2007) yaitu jumlah minimal validator/
ahli untuk melakukan uji validitas produk yang
dikembangkan adalah tiga orang!'!l. Instrumen uji
validitas yang digunakan adalah angket validasi.
Komponen penilaian pada angket validasi sesuai
dengan komponen penilaian menurut Depdiknas
(2008) yaitu komponen kelayakan isi, penyajian,
bahasa, dan kegrafisan®®l. Selain itu juga ada
tambahan berupa integrasi keislaman pada modul.

One to one evaluation dilakukan dengan cara
mewawancarai peserta didik XI MIPA sebanyak
tiga orang dengan perbedaan kemampuan, yaitu
berkemampuan tinggi, rendah, dan sedang. Hasil
evaluasi ini yaitu dari segi desain, peserta didik
berpendapat bahwa modul yang dikembangkan
menarik. Modul juga dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi reaksi
redoks. Hasil analisis data pada uji validitas modul
berdasarkan angket validasi bisa diamati di Gambar
6. Hasil uji validitas serta keterangan valid atau
tidak valid modul dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil di atas menunjukkan bahwa masing-
masing aspek penilaian menunjukkan nilai V di
atas 0,80. Rata-rata nilai V untuk setiap aspek
penilaian adalah 0,83. Data tersebut menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan telah valid. Hal
ini sesuai dengan kategori validitas menurut Aiken
yang menyatakan bahwa modul dapat dikatakan
valid apabila nilai V besar atau sama dengan 0,80
dengan persentase keabsahan 96%!'°.

Aspek komponen kelayakan isi memperoleh
nilai V sebesar 0,814. Hal ini menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan sesuai dengan
pengetahuan/teoritis rasional dan sudah berdasarkan
pada kurikulum yang relevan yaitu Kurikulum 20134,
Pada aspek komponen penyajian, diperoleh nilai V
sebesar 0,857. Data ini menunjukkan bahwa modul
yang dikembangkan telah disusun secara sistematis
sesuai dengan komponen modul dan urutan sintaks
model pembelajaran inkuiri terbimbing!'!l. Aspek
komponen kebahasaan memiliki nilai V sebesar 0,817.
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Hasil Penilaian Validitas Modul

Aspek Rata-Rata
yang Dinilai Nilai V

Kelayakan Isi
(Konten)

Komponen
Penyajian
(Konstruk)

0,857

Komponen
Kebahasaan

0,817

Komponen
Kegrafisan

Integrasi
Keislaman
dalam Modul

0,000 0,200 0,400 0,600 0,800 1,000

Gambar 6. Uji Validitas Modul.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas.

Aspek yang dinilai Aiken's V | Keterangan
Komponen 0,814 Valid
kelayakan isi

Komponen penyajian 0,857 Valid
Komponen .
kebahasaan 0,817 Valid
Komponen kegrafisan 0,825 Valid
Intergrasi keislaman 0,825 Valid
pada modul

Rata-rata 0,830 Valid

Ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
sudah sesuai dengan EBI serta memiliki bahasa yang
mudah dimengerti peserta didik. Selanjutnya, pada
aspek komponen kegrafisan diperoleh nilai V sebesar
0,825. Data ini menunjukkan bahwa desain modul
secara keseluruhan menarik dengan penyajian model
yang jelas dan mudah dipahami. Terakhir, pada aspek
integrasi keislaman modul diperoleh nilai V sebesar
0,825. Data ini menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan telah diintegrasikan dengan ayat Al
Quran dan sesuai dengan materi reaksi redoks.

Pada saat melakukan uji validasi, terdapat
beberapa sarandarivalidator. Saran tersebut dijadikan
sebagai pedoman untuk melakukan revisi terhadap
modul reaksi reduksi oksidasi yang dikembangkan.
Revisi tersebut menghasilkan prototipe III berupa
modul reaksi reduksi oksidasi yang valid.



4.SIMPULAN

Telah dihasilkan modul reaksi reduksi oksidasi

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Al Quran
untuk kelas X Madrasah Aliyah (MA). Uji validitas
menunjukkan modul yang dikembangkan telah
valid pada semua aspek penilaian. Rata-rata nilai V
pada uji validitas modul adalah 0,83.
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